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INTISARI 

 Lapis aus aspal beton (AC-WC) adalah lapisan perkerasan yang 

berhubungan langsung dengan ban kendaraan, lapisan yang kedap air, tahan 

terhadap cuaca, dan mempunyai kekesatan yang disyaratkan yang terdiri dari 

agregrat kasar, agregat halus, bahan pengisi (filler) yang biasa disebut juga bahan 

pengisi dapat diperoleh dari hasil pemecahan secara alami ataupun buatan. Salah 

satu material limbah yang cukup mudah didapat dan bisa dimanfaatkan adalah 

penggunaan limbah cangkang kerang sebagai pengganti filler pada campuran AC-

WC. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh limbah cangkang kerang 

sebagai pengganti bahan pengisi (filler) pada campuran laston (AC – WC) untuk 

perkerasan jalan raya terhadap nilai karakteristik marshall. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan pengujian marshall 

dengan percobaan serta perbandingan sesuai dengan kadar variasi limbah 

cangkang kerang sebagai pengganti bahan pengisi (filler) 2,5% 3% 3,5% 4% 4,5% 

dan 5% dan variasi 5% 5,5% 6% 6,5% sesuai Spesifikasi Bina Marga Revisi 3 

(2010). Kemudian dilakukan pengujian terhadap benda uji tersebut dengan 

metode masrshall test sehingga didapat hasil karakterisktik Masrshall pada 

campuran tersebut. 

Hasil yang didapat dari pengujian ini dihasilkan pengaruh nilai 

karakteristik masrshall dengan kadar aspal optimum 5,75% menggunakan limbah 

cangkang kerang optimum 3% yang berpengaruh baik terhadap nilai karakteristik 

masrshall. 

 

 

Kata Kunci : Lapisan Perkerasan asphalt concrete – wearing course, Limbah 

Cangkang Kerang Karakteristik Marshall, Filler  
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ABSTRACT 

 

The layer of asphalt concrete-wearing course (AC-WC) is a pavement 

structure which connected directly with the wheel, watertight layer, weather 

resistant, and have a particular abrasiveness which is coarse aggregate, fine 

aggregate, and filler can be gain from the result of natural or made of splitting. 

One of the natural wastes that can be found and can be used easily is the shell 

waste that can be used as a replacement for the filler in the mixture of AC-WC. 

The aim for this research is to find out about the effect of the clam shell waste as 

the substitute of the filler in the laston mixture (AC-WC) for road pavement on the 

characteristic value of Marshall.  

This research uses marshall experimental and testing methods wit 

experiments and comparisons according to the levels of concrete waste variations 

as a substitute for  filler 2,5%, 3,5%, 4%, 4,5% and 5% and variations 5%, 5,5%, 

6%, 6,5% according to the Bina Marga Specification (2010) revision 3. After that 

the test was done against the testing material with the Marshall test to get the 

Marshall characteristic in that mixture. 

The result of this test is that the Marshall characteristic with the 5,75% of 

optimum asphalt content use optimum clam shell waste content for 3% which 

have positive effect on Marshall characteristic value. 

 

Keywords : Pavement Layer asphalt concrete – wearing course, Clam shell waste, 

Marshall Characteristic, filler  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aspal beton sebagai bahan untuk konstruksi jalan dan  digunakan  secara 

luas dalam pembuatan jalan. Penggunaannya pun di Indonesia dari tahun ke tahun 

makin meningkat. Hal   ini   disebabkan   aspal   beton   mempunyai beberapa 

kelebihan dibanding dengan bahan-bahan lain, diantaranya harganya relatif lebih 

murah dibanding dengan pekerjaan jalan rigid. Lapis aus aspal beton (AC-WC) 

adalah lapisan perkerasan yang berhubungan langsung dengan ban kendaraan, 

lapisan yang kedap air, tahan terhadap cuaca, dan mempunyai kekesatan yang 

disyaratkan. Campuran AC-WC merupakan campuran yang terdiri dari agregrat 

kasar, agregat halus, bahan pengisi (filler) dengan gradasi tertentu, serta aspal 

sebagai bahan pengikat. Agregat yang umumnya digunakan untuk perkerasan 

jalan adalah batu pecah dan pasir dengan presentase yang besar. Bahan pengisi 

(filler) dengan berukuran kurang dari saringan 200 yang memiliki persentase 

paling kecil dibandingkan dengan agregat kasar dan halus, namun mempunyai 

pengaruh yang signifikan pada campuran beton aspal(Ir. Soehartono,2015). 

Fungsi  filler  pada campuran  aspal  beton  adalah  sebagai bahan pengisi 

rongga dalam campuran sehingga meningkatkan kepadatan dan ketahanan 

campuran serta meningkatkan stabilitas campuran. Filler yang biasa disebut juga 

bahan pengisi dapat diperoleh dari hasil pemecahan secara alami ataupun buatan. 

Filler yang umum digunakan adalah jenis filler semen Portland, kapur, debu sisa 
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pemecahan batuan (baghouse dust) dan abu terbang. 

Dalam beberapa kondisi kemungkinan tidak didapatkan filler dari bahan 

yang sama dari segi nilai ke ekonomisannya maka harus dicari alternatif bahan 

lain sebagai pengganti filler. Penelitian yang dilakukan adalah penggunaan limbah 

cangkang kerang sebagai pengganti filler pada campuran AC-WC. Pemilihan 

bahan tersebut karena Salah satu material limbah yang cukup mudah didapat dan 

bisa dimanfaatkan. Selain itu serbuk cangkang kerang adalah material yang 

berukuran kurang dari saringan no. 200 (0,15 mm). Cangkang kerang didapat dari 

pasar induk Jakabaring yang sampai saat ini belum diolah dan dimanfaatkan 

secara optimal. Maka berdasarkan fenomena tersebut perlu adanya kajian 

mengenai “ penggunaan cangkang kerang sebagai pengganti filler pada campuran 

AC-WC”. 

Hasil penelitian dari Fandi Agisman, Penggunaan abu cangkang kerang 

sebagai bahan pengisi (filler) menggunakan variasi filler  0% 2% 4% dan 6% 

menunjukkan bahwa kinerja campuran AC-WC memiliki nilai kestabilan yang 

lebih baik daripada yang tidak menggunakan bahan pengisi. Kandungan pengisi 

cangkang kerang yang direkomendasikan untuk campuran AC-WC yang 

memenuhi spesifikasi dan memiliki nilai stabilitas pada kadar 4%. 

Pada penelitian ini  akan melanjutkan penelitian dari Fandi Agisman. 

Yang membedakan penelitian ini dari para peneliti sebelumnya adalah  kadar 

cangkang kerang dan cangkang kerang yang tidak melalui proses pembakaran 

melainkan langsung digiling. Pada penelitian ini kadar abu cangkang kerang yang 

digunakan adalah 2,5% 3% 3,5% 4% 4,5% dan 5% pemilihan kadar persen yang 
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digunakan berdasarkan Spesifikasi Perkerasan Aspal 2016, dan  dari penelitian 

Fandy Agisman maka ditambah 0,5% untuk mengetahui lebih jelas pada variasi 

kadar filler cangkang kerang berapakah nilai optimumnya . 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul : “PENGGUNAAN LIMBAH CANGKANG KERANG 

SEBAGAI BAHAN PENGISI (FILLER) TERHADAP KARAKTERISTIK 

CAMPURAN BETON ASPAL JENIS AC-WC”. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang rumusan permasalahan yang akan dibahas 

pada penelitian kali ini adalah bagaimanakah pengaruh digantinya filler dengan  

cangkang kerang terhadap karakteristik campuran Asphalt Concrete – Wearing 

Course (AC-WC). 

1.3 Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemanfaatan limbah cangkang kerang sebagai bahan pengisi (filler) terhadap 

karakteristik campuran beton aspal pada perkerasan Asphalt Concrete - Wearing 

Course dengan beberapa variasi kadar cangkang kerang berdasarkan prosedur 

pengujian standar SNI. 

 Sedangkan Tujuannya adalah untuk mengetahui nilai komposisi variasi 

kadar limbah cangkang kerang sebagai pengganti filler pada campuran Asphalt 

Concrete – Wearing Course (AC-WC) yang akan menghasilkan optimum pada 

perkerasan jalan raya terhadap nilai karakteristik marshall dengan variasi kadar 

filler abu cangkang kerang 2,5%, 3% 3,5%, 4% dan 4,5%, 5%. 
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1.4 Batasan Masalah  

 Untuk mempermudah pembahasan maka penulis memberikan batasan-

batasan masalah dalam penulisan ini, diantaranya yaitu : 

1. Aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60/70 dengan kadar aspal 5% 

5,5% 6% dan 6,5%. 

2. Cangkang kerang yang didapatkan dari pasar iduk jakabaring Palembang  

3. Variasi penambahan filler abu cangkang kerang 2,5% 3% 3,5% 4%  4,5% 

dan 5%. 

4. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Marshall Test 

5. Filler yang lolos saringan 100  

1.5 Sistematika Penulisan 

 Secara keseluruhan atau garis besar pembahasan selanjutnya, penelitian ini 

terdiri dari bab yang secara ringkas penelitiannya secara berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini diuraikan latar belakang, permasalahan yang ada, 

maksud dan tujuan penelitian, pembatasan masalah, serta sistematika 

penulisan atau pembahasannya 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Pada bab ini menguraikan teori dasar yang berkaitan dengan 

masalah – masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Dapat bersumber 

dari beberapa buku, jurnal dan sumber yang bersifat karya ilmiah. 

BAB III METODELOGI PENELITAN  
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 Dalam bab ini menguraikan  langkah-langkah penelitian serta 

tentang alat-alat dan bahan yang di gunakan pada saat penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL 

 Bab ini berisi tentang pembahasan penelitian Marshall test, 

pengolahan data dan hasil uji dari marshall test 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini membahas tentang kesimpulan akhir dari penelitian 

serta saran – saran yang disampaikan penulis. 
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1.6.  Bagan Alir Penelitian 
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